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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Kecukupan modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat di Kabupaten 

Sidoarjo. Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi nilai rasio 

CAR, semakin kuat kapasitas BPR dalam mendanai aktiva produktif 

yang menghasilkan laba bersih. 

2. Kredit bermasalah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat di Kabupaten Sidoarjo. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa dampak tingginya rasio NPL dapat diredam 

oleh BPR melalui pembentukan cadangan kerugian yang mencukupi 

serta penerimaan pendapatan non-bunga. 

3. Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat di Kabupaten Sidoarjo. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya volume penyaluran kredit 

yang diukur melalui rasio LDR belum terkonversi secara optimal 

menjadi peningkatan laba akibat tingginya beban biaya simpanan 

nasabah. 
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4. Efisiensi operasional secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat di Kabupaten 

Sidoarjo. Nilai koefisien berarah negatif dan t-statistik yang tinggi 

membuktikan bahwa rasio BOPO merupakan faktor paling dominan 

yang menentukan fluktuasi perolehan laba operasional BPR. 

5. Kecukupan modal, kredit bermasalah, likuiditas, dan efisiensi 

operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat di Kabupaten Sidoarjo. 

Kombinasi keempat variabel keuangan tersebut terbukti mampu 

menjelaskan variasi profitabilitas BPR sebesar 87,13%. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memuat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Ruang lingkup wilayah penelitian terbatas pada BPR konvensional di 

Kabupaten Sidoarjo, sehingga generalisasi temuan untuk skala industri 

perbankan nasional perlu dilakukan secara berhati-hati. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada empat indikator rasio keuangan 

internal yaitu CAR, NPL, LDR, dan BOPO, tanpa memperhitungkan 

variabel makroekonomi seperti tingkat inflasi, suku bunga acuan, serta 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

3. Pengukuran efisiensi operasional masih sebatas menggunakan rasio 

keuangan BOPO tanpa menerapkan metode pengukuran efisiensi non-

parametrik seperti Data Envelopment Analysis. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

1. Saran Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

wilayah sampel BPR hingga tingkat provinsi atau nasional agar memiliki 

daya jangkauan generalisasi yang lebih luas. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel eksternal seperti tingkat inflasi 

dan suku bunga Bank Indonesia, serta menerapkan metode analisis 

efisiensi perbankan yang lebih kompleks guna memperkaya literatur 

manajemen keuangan perbankan. 

2. Saran Praktis 

Bagi manajemen BPR di Sidoarjo, prioritas utama perbaikan 

kinerja keuangan perlu diarahkan pada pengendalian efisiensi biaya 

operasional. Manajemen disarankan untuk melakukan evaluasi biaya 

rutin, digitalisasi proses transaksi operasional, serta optimalisasi 

penataan suku bunga simpanan untuk menekan rasio BOPO. Di samping 

itu, penguatan struktur permodalan CAR harus tetap dipertahankan guna 

mendukung kelancaran penyaluran kredit yang aman dan produktif. 

3. Saran Kebijakan 

Bagi Otoritas Jasa Keuangan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam menyempurnakan kebijakan 
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pengawasan dan pembinaan BPR di daerah. Regulator disarankan untuk 

terus memperketat pengawasan terhadap standar efisiensi operasional 

BPR serta mendorong restrukturisasi manajemen bagi BPR yang 

memiliki rasio BOPO mendekati ambang batas krisis demi menjaga 

stabilitas industri perbankan daerah. 
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